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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi pada masalah kinerja karyawan PT Bank Jatim Cabang 

Kediri yang dipengaruhi oleh beban kerja yang diemban karyawan, pengelolaan stres kerja, 

dan tingkat disiplin kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Pengaruh 

signifikan beban kerja terhadap kinerja karaywan PT Bank Jatim Cabang Kediri (2) Pengaruh 

signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Bank Jatim Cabang Kediri (3) Pengaruh 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Bank Jatim Cabang Kediri (4) 

Pengaruh signifikan beban kerja, stres kerja, dan disiplin kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan PT Bank Jatim Cabang Kediri. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden dengan menggunakan Formula 

Slovin dan teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

menggunakan software SPSS for windows versi 23.0.  

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Secara parsial, variabel beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 2,840 dan nilai 

signifikansi 0,006 (2) Secara parsial, variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai thitung 3,417 dan nilai signifikansi 0,001 (3) Secara parsial, 

variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 

3,140 dan nilai signifikansi 0,002 (4) Secara simultan, variabel beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung 51,073 

dan nilai signifikansi 0,000. 

 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Devi Riati | 14.1.02.02.0208 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

I. LATAR BELAKANG 

Persaingan antar perusahaan 

terutama dalam dunia perbankan 

saati ini yang semakin pesat, 

menuntut semua bank untuk selalu 

meningkatkan pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki terutama sumber 

daya manusianya. Pengelolaan 

sumber daya manusia yang baik 

dibutuhkan agar kinerja karyawan 

dapat semakin meningkat. Menurut 

Mangkunegara (2016:67), kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang karyawan yang 

menunjukkan kualitas dan kuantitas 

dalam mengerjakan seluruh tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya seperti beban kerja, stres 

kerja, dan disiplin kerja. Menurut 

Munandar (2011:385), beban kerja 

adalah besarnya tugas yang diberikan 

kepada karyawan untuk dikerjakan 

dan diselesaikan dalam batas waktu 

tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi yang 

dimilkinya. Beban kerja karyawan 

sudah ditentukan dalam bentuk 

Standart Operating Procedure (SOP) 

perusahaan sesuai dengan jenis 

pekerjaan dan kemampuan 

karyawannya, agar beban kerja dari 

setiap karyawan di masing-masing 

unit atau divisi dapat terbagai dengan 

baik sesuai dengan jumlah dan 

kemampuan karyawannya, sehingga 

akan dapat menentukan arah 

keberhasilan perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Beban kerja yang sesuai 

dengan SOP yang telah ditetapkan 

perusahaan akan mencipatakan 

perasaah tenang bagi karyawan, 

sehingga diharapakan mampu 

mengurangi resiko stres kerja. 

Menurut Tampubolon (2012:254), 

stres kerja adalah respon fisik dan 

emosional yang terjadi ketika ada 

konflik antara tuntutan pekerjaan dan 

karyawan memiliki jumlah kontrol 

yang lebih dari tuntutan tersebut. 

Stres kerja merupakan aspek penting 

di dalam perusahaan terutama 

keterkaitannya dengan kinerja 

karyawan. Pengelolan stres kerja 

yang baik dari perusahaan maupun 

karyawan akan memunculkan 

dampak positif, yang mana stres 

kerja tersebut dapat jadi berperan 

sebagai pendorong peningkatan kerja 

karyawan. 

Stres kerja memiliki potensi 

untuk mendorong maupun 

mengganggu pelaksanaan kerja. 
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Stres kerja yang berkepanjangan 

akan dapat mempengaruhi tingkat 

disiplin kerja dari karaywan tersebut. 

Menurut Hasibuan (2013:193), 

disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seorang karyawan untuk 

mentaati semua peraturan dan 

norma-norma sosial yang berlaku 

dalam suatu perusahaan. Jadi, 

disiplin kerja yang baik dapat 

mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab karyawan terhadap 

tugas yang diberikan kepadanya. 

Tanpa disiplin kerja yang baik, sulit 

bagi perusahaan untuk mencapai 

hasil yang optimal 

PT Bank Jatim Cabang 

Kediri merupakan salah satu 

perusahaan di Kota Kediri yang 

bergerak di bidang jasa keuangan 

dan berebntuk Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD). Dalam studi awal 

peneliti menemukan adanya 

permasalahan kinerja, tepatnya 

masalah pada pencapaian target 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

data yang menunjukkan adanya 

kenaiikan dan penurunan jumlah 

nasabah setiap tahunnya. Kuat 

dugaan bahwa masalah kinerja 

tersebut berhubungan dengan beban 

kerja. 

Ada banyak faktor yang 

dapat menjadi beban kerja yang 

berlebihan di PT Bank Jatim Cabang 

Kediri seperti target yang harus 

dicapai perusahaan, keterdesakan 

waktu, tuntutan untuk bekerja lebih 

professional, pekerjaan yang 

monoton, double job, serta bekerja 

lebih dari jam yang telah ditentukan. 

Selain beban kerja, masalah 

kinerja tersebut juga dipengaruhi 

oleh stres kerja dan disiplin kerja. 

Stres kerja yang terjadi pada 

karyawan PT Bank Jatim Cabang 

Kediri ditandai dengan adanya 

beberapa karyawan yang cenderung 

cepat tersinggung atau lebih sensitive 

dan cenderung suka menunda-nunda 

pekerjaan atau bahkan menghindari 

pekerjaan yang diberikan. 

Mengenai disiplin kerja, 

disiplin kerja di PT Bank Jatim 

Cabang Kediri dinilai masih kurang 

berjalan dengan baik, hal ini dapat 

dilihat dalam setiap bulannya masih 

banyak karyawan yang tidak masuk 

kerja dengan berbagi macam alasan 

serta masih banyak pula karyawan 

yang terlambat datang meskipun ada 

konsekuensi yang jelas mengenai 

ketidakhadiran dan keterlambatan 

karyawan. 
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Berdasarkan uraian 

permasalahan, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti hal tersebut dengan 

judul “Analisis Kinerja Karyawan 

PT Bank Jatim Cabang Kediri 

Ditinjau Dari Beban Kerja, Stres 

Kerja, dan Disiplin Kerja”. 
 

Berdasarkan latar belakang 

masalah, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja, stres kerja, 

dan disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di 

PT Bank Jatim Cabang Kediri? 

2. Apakah beban kerja, stres kerja, 

dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank Jatim 

Cabang Kediri? 
 

 Berdasarkan rumusan 

masalah, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh parsial 

beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank Jatim 

Cabang Kediri. 

2. Menganalisis pengaruh 

simultan beban kerja, stres 

kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di 

PT Bank Jatim Cabang Kediri. 
 

Kajian Teori 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Priansa 

(2014:270), kinerja merupakan 

hasil yang dicapai selama 

periode waktu tertentu, yang 

memperlihatkan kualitas dan 

kuantitas dari pekerjaan 

tersebut. 

Menurut Sedarmayanti 

(20113:260), kinerja karyawan 

dapat diukur dengan indikator 

berikut ini: Kualitas Pekerjaan, 

Kuantitas Pekerjaan, Tanggung 

Jawab, Kemampuan 

Bekerjasama, dan Inisiatif. 

2. Beban Kerja (X2) 

Menurut Dhania 

(2010:16), beban kerja adalah 

sekumpulan pekerjaan/tugas 

yang harus diselesaikan oleh 

karyawan dalam jangka waktu 

tertentu. 

Menurut Putra (2012:22), 

beban kerja yang ada dalam 

suatu perusahaan didasarkan 

pada: Target yang Harus 

Dicapai, Kondisi Perkerjaan, 

dan Standar Pekerjaan. 
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3. Stres Kerja (X3) 

Menurut Suharsono 

(2012:171), stres kerja adalah 

kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses 

pikiran, dan kondisi fisik 

seorang karyawan pada saat 

bekerja. 

Menurut Rivai dan 

Mulyadi (2009:314), 

menyatakan indikator stres 

kerja yaitu meliputi: Faktor 

Interpersonal, Stres karena 

Peran, Perkembangan Karir, 

Struktur Organisasi, dan 

Tampilan Rumah-Pekerjaan. 

4. Disiplin Kerja (X3) 

Menurut Sutrisno 

(2014:89), disiplin kerja adalah 

sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan seorang karyawan 

yang sesuai dengan prosedur 

kerja dan peraturan kerja dari 

perusahaan baik tertulis 

maupun tidak tertulis. 

Menurut Sutrisno 

(2016:94), disiplin kerja dapat 

diukur melalui indikator berikut 

ini: Taat terhadap Aturan 

Waktu, Taat terhadap Peraturan 

Perusahaan, Taat terhadap 

Aturan Perilaku dalam 

Pekerjaan, dan Taat terhadap 

Peraturan Lainnya. 
 

Kerangka Berpkir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

       = Secara parsial 

       = Secara simultan 
 

Hipotesis 

H1 : Diduga beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Bank 

Jatim Cabang Kediri 

H2 : Diduga stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank Jatim 

Cabang Kediri. 

H3 : Diduga disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Bank 

Jatim Cabang Kediri. 

H4 : Diduga beban kerja, stres kerja, 

dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank Jatim 

Cabang Kediri. 

  

Beban Kerja (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Disiplin Kerja 

(X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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II. METODE 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Beban Kerja 

(X1), Stres Kerja (X2), dan Disiplin 

Kerja (X3). Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Karyawan (Y). 
 

Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan di dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2015:08), metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan 

pada populasi atau sampel, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah diterapkan. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah asosiatif kausal. Menurut 

Umar (2010:47), asosiatif kausal 

merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. 

Penelitian ini dimaksdukan 

untuk mengetahui adakah 

pengaruh beban kerja (X1), stres 

kerja (X2), dan disiplin kerja 

(X3) terhadap kinerja karyawan 

(Y) di PT Bank Jatim Cabang 

Kediri. 
 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan tetap 

PT Bank Jatim Cabang Kediri 

yang berjumlah 134 karyawan. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 100 responden 

dengan menggunakan Formula 

Slovin dan berdasarkan teknik 

Simple Random Sampling, 

dimana peneliti memberikan 

peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi (karyawan 

tetap) untuk dipilih menjadi 

sampel yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu 

sendiri. 
 

Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:155), 

instrumen penelitian merupakan alat 

yang biasa digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini 

instrumen penelitian yang digunakan 

adalah berupa kuesioner (angket) 
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yang bersifat tertutup, dibuat dalam 

bentuk checklist () dan dengan 

beberapa pertanyaan yang 

jawabannya memiliki skor 1 – 5 

dalam Skala Likert. 

 Uji validitas dilakukan dengan 

cara menghitung koefisien korelasi 

skor pada setiap butir pertanyaan 

dengan menggunakan bantuan 

software SPSS for windows versi 

23.0. hasil dari rhitung dibandingkan 

dengan rtabel untuk degree of freedom 

(df) = n – 2, dimana (n) adalah 

jumlah sampel penelitian. Jadi (df) = 

100 – 2 = 98 pada taraf signifikansi 

5% diperoleh rtabel sebesar 0.197. 

Adapun berdasarkan hasil uji 

validitas dari 34 item pertanyaan 

dalam penelitian ini dinyatakan valid 

dengan nilai pearson correlation dari 

nilai masing-masing item pertanyaan 

bersifat positif dan lebih besar dari 

nilai rtabel. 

Sedangkan untuk uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari nilai cronbach’s alpha 

dari hasil output SPSS, jika 

cronbach’s alpha lebih besar dari 

0,60 maka butir kuesioner dikatakan 

reliabel/layak. Berdasarkan tabel dari 

hasil uji reliabilitas yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa 

variabel beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja dikatakan reliabel, 

karena memiliki nilai cronbach’s 

alpha lebih dari 0,60. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil 

analisis data dengan 

menggunakan SPSS for 

windows versi 23.0 dapat 

dilihat hasil uji normalitas 

dalam penelitian ini pada 

gambar Normal P-Plot 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan gambar 1, 

dapat diketahui bahwa titik-

titik menyebar didekat atau  

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis 

diagonal. Sehingga dalam 

penelitian ini tidak terjadi 
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gangguan normalitas, yang 

berarti data berdistribusi 

normal dan produk regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
 

b. Uji Multikolinearitas 

Hasil dari uji 

multikolinearitas dengan 

menggunakan SPSS for 

windows versi 23.0 dalam 

penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada model regresi 

yang baik seharusnya antar 

variabel bebas tidak terjadi 

korelasi atau tidak terjadi 

multikolinearitas. Pada tabel 

diatas dapat dilihat bahwa 

semua variabel bebas (beban 

kerja, stres kerja, dan disiplin 

kerja) mempunyai nilai 

Tolerance yang lebih besar 

dari 0,10 dan VIF yang lebih 

kecil dari 10, dengan 

demikian dalam model 

regresi ini tidak ada masalah 

multikolinearita, hal ini 

berarti antar variabel bebas 

tidak terjadi korelasi. 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan analisis 

data menggunakan SPSS for 

windows versi 23.0 hasil dari 

uji heteroskedastisitas 

digambarkan dalam model 

seperti berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan grafik 

scatterplot diatas terlihat 

bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, tersebar baik 

diatas maupun dibawan 

angka nol pada sumbu Y 

serta tidak membentuk suatu 

pola tertentu, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa dalam 

model regresi tidak terjadi 

heteroeskedastisitas yang 

berarti bahwa data dari hasil 

jawaban responden tentang 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Beban Kerja .308 3.242 

Stres Kerja .352 2.844 

Disiplin Kerja .757 1.322 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Devi Riati | 14.1.02.02.0208 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 

beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja tidak memiliki 

standar deviasi atau 

penyimpangan data yang 

sama. 
 

d. Uji Autokorelasi 

Hasil output SPSS for 

windows versi 23.0 untuk uji 

autokorelasi ditunjukkan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 

diatas, dapat dianalisis bahwa 

niali DW sebesar 1,859 

sedangkan DW tabel untuk 

tingkat  = 5% dengan n = 

100 dan k = 4 adalah batas 

bawah (dl = 1,592 dan du = 

1,758) dan batas atas (4 – du 

= 2,242) yang menunjukkan 

1,758 < 1,859 < 2,242, 

sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. Hal ini 

berarti ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t – 

1 (sebelumnya). 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Berdasarkan dari hasil 

pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS for 

windows versi 23.0 diperoleh 

hasil analisis seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Dari perhitungan diatas 

didapat persamaan regresinya 

sebagai berikut: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

Y = 8,045 + 0,435 X1 + 0,364 X2 

 + 0,218 X3 + e 

Persamaan regresi diatas 

memiliki makna sebagai berikut: 

a. Konstanta = 8,045 

Menyatakan Bahwa jika 

beban kerja (X1), stres kerja 

(X2), dan disiplin kerja (X3) 

diasumsikan tidak memiliki 

pengaruh sama sekali atau 

Model Summary
b
 

Model 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 3.104 1.859 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, 

Stres Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 8.045 2.752  
Beban Kerja .435 .153 .324 

Stres Kerja .364 .106 .365 

Disiplin Kerja .218 .070 .229 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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dianggap sama dengan nol, 

maka variabel Y (kinerja 

karyawan) memiliki nilai 

sebesar 8,045. 
 

b. Koefisien X1 = 0,435 

Menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan daria 

variabel beban kerja akan 

menaikkan kinerja karyawan 

PT Bank Jatim Cabang 

Kediri sebesar 0,435 dengan 

asumsi variabel lainnya 

konstan. 
 

c. Koefisien X2 = 0,364 

Menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan dari 

variabel stres kerja akan 

menaikkan kinerja karyawan 

PT Bank Jatim Cabang 

Kediri sebesar 0,364 dengan 

asumsi variabel lainnya 

konstan. 
 

d. Koefisien X3 = 0,218 

Menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan dari 

variabel disiplin kerja akan 

menaikkan kinerja karyawan 

PT Bank Jatim Cabang 

Kediri sebesar 0,218 dengan 

asumsi variabel lainnya 

konstan. 
 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

(Adjusted R Square) 

Berikut hasil koefisien 

determinasi dari ketiga variabel 

bebas, yaitu beban kerja, stres 

kerja, dan disiplin kerja terlihat 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan pada tabel diatas 

dengan menggunakan program 

SPSS for windows versi 23.0, 

diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,603. Hal ini 

menunukkan bahwa beban kerja, 

stres kerja, dan disiplin kerja 

dapat menjelaskan kinerja 

karayawan sebesar 60,3% dan 

sisanya yaitu 39,7% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.  
 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Berikut merupakan 

hasil pengujian secara parsial 

menggunakan uji yang 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .784
a
 .615 .603 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stres 

Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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nilainya akan dibandingkan 

dengan nilai signifikansi 0,05 

atau 5%, yang bisa dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Berdasarkan hasil uji dari 

output SPSS diatas, dapat 

diketahui bahwa: 

1) Variabel beban kerja (X1) 

memperoleh nilai thitung 

2,840 lebih besar dari ttabel 

1,984 (2,840 > 1,984) 

dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,006 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,006 < 

0,05) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang artinya 

bahwa beban kerja (X1) 

secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan di PT Bank 

Jatim Cabang Kediri. 

2) Variabel stres kerja (X2) 

mempunyai nilai thitung 

3,417 lebih besar dari ttabel 

1,984 (3,417 > 1,984) 

dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 yang lebih 

besar dari 0,05 (0,001 < 

0,05) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang artinya 

stress kerja (X2) secara 

parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT 

Bank Jatim Cabang 

Kediri. 

3) Variabel disiplin kerja 

(X3) memperoleh nilai 

thitung sebesar 3,140 lebih 

besar dari ttabel 1,984 

(3,140 > 1,984) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 

yang lebih kecil dari 0,05 

(0,002 < 0,05) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya disiplin kerja 

(X3) secara parsial 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT 

Bank Jatim Cabang 

Kediri. 
 

b. Uji F (Simultan) 

Hasil dari pengujian 

secara simultan (bersama-

sama) menggunakan uji F 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 8.045 2.752  2.923 .004 

Beban Kerja .435 .153 .324 2.840 .006 

Stres Kerja .364 .106 .365 3.417 .001 

Disiplin Kerja .218 .070 .229 3.140 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS untuk uji F 

(simultan) pada tabel diatas, 

dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung sebesar 51,073 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 2,70 

(51,073 > 2,70) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) yang artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa secara 

simultan atau bersama-sama 

beban kerja (X1), stres kerja 

(X2), dan disiplin kerja (X3) 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

(Y) di PT Bank Jatim Cabang 

Kediri. 

 

 

 

 

5. Pembahasan 

a. Pengaruh Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil olah 

statistik uji t, variabel beban 

kerja memiliki nilai koefisien 

 sebesar 0,435 dan nilai 

thitung > ttabel  yaitu sebesar 

2,840 > 1,984 dengan tingkat 

signifikansi 0,006 < 0,05, 

artinya beban kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

Bank Jatim Cabang Kediri 

dengan pengaruh yang 

diberikan sebesar 43,5%. Hal 

ini menggambarkan bahwa 

semakin baik penerapan 

beban kerja yang sesuai 

dengan SOP dan standar 

kerja perusahaan maka 

semakin baik pula kinerja 

karyawan PT Bank Jatim 

Cabang Kediri tersebut. 
 

b. Pengaruh Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil olah 

statistik uji t, variabel stres 

kerja memiliki nilai koefisien 

 sebesar 0,364 dan nilai 

thitung > ttabel yaitu sebesar 

3,417 > 1,984 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 < 0,05, 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1476.594 3 492.198 51.073 .000
b
 

Residual 925.166 96 9.637   

Total 2401.760 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stres Kerja, Beban 

Kerja 
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artinya disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

Bank Jatim Cabang Kediri 

dengan pengaruh yang 

diberikan sebesar 21,8%. Hal 

ini menggambarkan bahwa 

stres kerja dapat memiliki 

dampak yang positif. Adanya 

stres kerja, karyawan PT 

Bank Jatim Cabang Kediri 

akan mengerahkan segala 

kemampuan untuk berprestasi 

tinggi dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

sekaligus dapat mendorong 

peningkatan kinerja. 
 

c. Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil olah 

statistik uji t, variabel disiplin 

kerja memiliki nilai koefisien 

 sebesar 0,218 dan nilai 

thitung > ttabel yaitu sebesar 

3,140 > 1,984 dengan tingkat 

signifikansi 0,002 < 0,05, 

artinya disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

Bank Jatim Cabang Kediri 

dengan pengaruh yang 

diberikan sebesar 21,8%. Hal 

ini menggambarkan bahwa 

semakin baik tingkat disiplin 

kerja maka semakin baik pula 

kinerja karyawan PT Bank 

Jatim Cabang Kediri. 
 

d. Pengaruh Beban Kerja, Stres 

Kerja, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil olah 

statistik uji F, diketahui 

bahwa nilai Fhitunng sebesar 

51,073 > Ftabel sebesar 2,70 

dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,005, artinya secara 

simultan atau bersama-sama 

beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan nilai 

koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 

0,603 yang berarti bahwa 

60,3% kinerja karyawan di 

PT Bank Jatim Cabang 

Kediri dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel bebas yaitu 

beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan yang telah dikemukakan 
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sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Bank Jatim Cabang 

Kediri. 

2. Stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawa PT Bank Jatim Cabang 

Kediri. 

3. Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Bank Jatim Cabang 

Kediri. 

4. Beban kerja, stres kerja, dan 

disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Bank Jatim 

Cabang Kediri. 
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